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ABSTRAK 

Desa Adat Bugbug terletak di Bali Timur yang memiliki banyak 
sekali potensi wisata sangat baik untuk dikembangkan menjadi 
pariwisata pedesaan. Penelitian ini diharapkan dapat mendukung 
peran pengelola wisata berjalan secara maksimal dalam mengelola 
semua potensi wisata. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 
observasi, wawancara, studi pustaka, FGD dan dokumentasi. Metode 
analisis data menggunakan analisis data kualitatif yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini adalah pengembangan pariwisata Desa Adat Bugbug 
menjadi pariwisata pedesaan terdiri dari wisata alam dan wisata 
budaya. Wisata alam berupa dengan kegiatan edukasi pertanian dan 

susur desa. Wisata budaya berupa menyaksikan kearifan budaya lokal yaitu upacara dan 
tradisi adat yang rutin dilaksanan di Desa Adat Bugbug. Selain itu, hasil penelitian ini 
menyusun beberapa program untuk optimalisasi peran lembaga Badan Pengelola Pariwisata 
Desa Adat Bugbug (BP2DAB). Adapun program tersebut yaitu: melakukan pendekatan dan 
pendampingan terhadap lembaga BP2DAB, membentuk struktur organisasi dan melakukan 
kolaborasi manajemen.  
 
Kata Kunci: Pengembangan, potensi wisata, pariwisata pedesaan, pengelolaan, masyarakat 

DEVELOPMENT OF TOURISM POTENTIAL BASED ON RURAL TOURISM IN THE 
BUGBUG TRADITIONAL VILLAGE, KARANGASEM REGENCY BALI 

 
ABSTRACT 

Bugbug Traditional Village located in East Bali. Bugbug Traditional has a lot of excellent 
tourism potential to be developed into rural tourism. This research is expected to support the 
role of tourism managers in the Bugbug Traditional Village to be able to run optimally in 
managing all tourism potential. Research data was collected through observation, interviews, 
literature study, Focus Group Discussion, and documentation. Data analysis uses analysis 
data qualitative methods, namely data collection, data reduction, data presentation, and 
concluding. This research results in the development of tourism in the Bugbug Traditional 
Village into rural tourism, which consists of nature tourism and cultural tourism. Nature 
tourism is carried out with agricultural education activities and tour the village—cultural 
tourism in witnessing local cultural wisdom, like traditional ceremonies and local traditions. 
In addition, the results of this study compiled several programs to optimize the role of the 
Bugbug Traditional Village Tourism Management Agency. The programs include: 
approaching and providing assistance to the institutions, forming an organizational structure 
and collaborative management. 
Keywords: Development, tourism potential, rural tourism, management, community 
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PENDAHULUAN 

Bentuk produk wisata semakin mengalami 
perkembangan dan memiliki aktivitas 
pariwisata yang berbeda. Salah satunya 
adalah Pariwisata Pedesaan atau sering 
dikenal dengan nama Rural Tourism. 
Pariwisata perdesaan sebagai pariwisata yang 
tumbuh di wilayah perdesaan. Namun pada 
dasarnya pariwisata perdesaan tidak hanya 
dapat dipahami berdasarkan aspek geografis 
semata, melainkan juga menjadi bagian tidak 
terpisahkan dengan lingkungan dan 
kehidupan masyarakat lokal (Lane, 2004; 
Roberts dan Hall, 2014).  

Pembangunan pariwisata pedesaan tidak 
hanya menciptakan manfaat ekonomi tetapi 
juga terkait dengan pelestarian dan 
pelestarian, serta menjaga dan 
mempromosikan nilai-nilai budaya - sejarah 
pedesaan (Nuong et al., 2021). Partisipasi 
masyarakat lokal dalam pengambilan 
keputusan, pemberdayaan, dan pengetahuan 
masyarakat tentang pariwisata berpengaruh 
terhadap keberlanjutan pengembangan 
pariwisata pedesaan (Fong & Lo, 2015). 
Jejaring sosial (kecerdasan, persahabatan dan 
nasehat) memainkan peran yang berbeda 
mempengaruhi tiga komponen sikap 
pembangunan pariwisata (kognisi, afeksi dan 
kecenderungan tindakan (Chang, 2021). 

Bali sebagai salah satu pulau yang memiliki 
beragam produk serta bentuk pariwisata yang 
sudah berkembang. Hampir seluruh 
kabupaten di Bali memiliki obyek wisata 
yang sudah dikenal oleh wisatawan baik 
domestik maupun mancanegara. Desa Adat 
Bugbug terletak di Bali Timur tepatnya di 
Kabupaten Karangasem. Secara Geografis 
Desa Adat Bugbug terletak di wilayah pesisir 
pantai serta perbukitan membuat desa ini 
memiliki banyak destinasi wisata alam yang 
menarik. Selain itu Desa Adat Bugbug salah 
satu desa tertua di Bali yang disebut “Bali 
Mula” yang artinya asal mula dari pada 
masyarakat Bali. Oleh karena itu Desa Adat 
Bugbug masih sangat kental dengan budaya 
serta tradisi yang unik dan sakral. Potensi 
budaya ini menjadi atraksi untuk menarik 
wisatawan yang ingin melihat wisata budaya. 

Desa Adat Bugbug memiliki banyak potensi 
wisata baik wisata alam maupun wisata 
budaya. Wisata alam berupa gugusan pantai 
pasir putih dan pasir hitam, area persawahan 
dan area perbukitan. Wisata budaya berupa 
tradisi dan upacara adat yang disertai dengan 
tarian serta prosesi sakral selain itu juga 
terdapat banyak sekali Pura yang memiliki 
arsitektur dan ciri khas masing-masing. Desa 
Adat Bugbug juga sudah memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai mulai dari 
akomodasi, aksesbilitas dan ancillary seperti: 
money changer, artshop, ATM, TIC dan lain 
sebagainya.  

Banyaknya potensi wisata tersebut tidak 
didukung untuk kesejahteraan masyarakat 
lokal. Kurangnya pemahaman mengenai 
pengelolaan pariwisata serta pemahaman 
mengenai menjadikan aktivitas kehidupan 
sehari-hari masyarakat menjadi atraksi wisata 
membuat masyarakat tidak sepenuhnya 
mendapat pemasukan dari pariwisata di Desa 
Adat Bugbug.  

Oleh karena itu, untuk mengatasi 
permasalahan yang di Desa Adat Bugbug, 
peneliti ingin mengkaji dan merancang 
aktivitas masyarakat seperti bertani dan 
living culture masyarakat dikemas untuk 
menjadi atraksi wisata yang dapat ditawarkan 
kepada wisatan seperti: wisata edukasi dan 
wisata budaya. Hal ini dilakukan untuk 
mendukung obyek wisata alam yang sudah 
dikembangkan sebelumnya dengan 
menambah variasi aktivitas wisata di Desa 
Adat Bugbug.   

Artikel ini diharapkan dapat memberikan 
masukan kepada pengelola wisata di Desa 
Adat Bugbug agar dapat mengelola semua 
potensi wisata yang ada sehingga dapat 
menjadi sumber penghasilan oleh masyarakat 
lokal. Desa Adat Bugbug sudah memiliki 
modal pariwisata yang memadai, hanya saja 
diperlukan peran pengelola yang maksimal 
sehingga semua potensi wisata yang ada 
dapat mengarah kepada Rural Tourism. 
Pariwisata Pedesaan dapat tetap menjaga 
keaslian potensi yang ada di suatu wilayah 
tanpa mengubah apapun sehingga dapat 
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mendukung kelestarian alam dan budaya 
yang ada di Desa Adat Bugbug.  

 
LITERATURE REVIEW 

Pariwisata pedesaan dapat terbentuk jika 
suatu desa memiliki banyak potensi wisata. 
Indonesia selain sebagai negara kepulauan 
juga negara agraris yang memiliki banyak 
sekali desa dengan beragam potensi baik 
potensi alam, budaya maupun potensi 
sejarah. Potensi wisata adalah segala sesuatu 
yang terdapat di daerah tujuan wisata, dan 
merupakan daya tarik agar orang-orang mau 
datang berkunjung ke tempat tersebut. 
Potensi wisata dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu: potensi alam, potensi kebudayaan dan 
potensi manusia  (Yoeti, 2008). 

Wisata pedesaan adalah suatu kegiatan 
pariwisata di wilayah yang menawarkan daya 
tarik wisata berupa keseluruhan suasana yang 
mencerminkan keaslian pedesaan, baik dari 
kehidupan sosial, ekonomi dan adat istiadat 
yang ada di masyarakat setempat, arsitektur 
bangunan maupun struktur tata ruang desa 
yang khas atau kegiatan perekonomian yang 
unik dan menarik (Priasukmana dan 
Mulyadin, 2012). Pariwisata perdesaan tidak 
hanya mencakup wisata pertanian atau 
agrowisata (yang umumnya merupakan arti 
desa wisata bagi kebanyakan orang), tetapi 
juga termasuk liburan alam, tur di daerah 
pedesaan dan pariwisata perumahan, dan 
beberapa layanannya seperti acara, perayaan, 
rekreasi luar ruangan, produksi dan penjualan 
kerajinan tangan serta produk pertanian, dan 
lain lain. (Raharja dkk, 2019).  

Menurut Damanik (2020) konsep pariwisata 
pedesaan yaitu: budaya pedesaan sebagai 
kegiatan kepariwisataan, pariwisata yang 
berfokus pada sumber daya alam dan budaya 
lokal, pariwisata multidimensi yang terkait 
dengan atraksi alam dan hubungan 
wisatawan, dan pariwisata pedesaan 
bertujuan untuk regenerasi ekonomi dan 
social masyarakat setempat.  
 
METODE 

Metode pengumpulan data pada 
menggunakan observasi, wawancara, studi 

kepustakaan, FGD (Focus Group Discussion) 
dan dokumentasi. Observasi dilakukan 
dengan pengamatan langsung ke Desa Adat 
Bugbug untuk mendapatkan gambaran 
mengenai potensi wisata yang dimiliki Desa 
Adat Bugbug serta melihat bagaimana proses 
pengelolaan pariwisata yang sudah berjalann 
selama ini.  

Wawancara dilakukan kepada pengelola 
wisata di Desa Adat Bugbug disertai dengan 
FGD melibatkan para perangkat desa serta 
masyarakat yang berkecimpung pada 
kegiatan wisata yang ada di Desa Adat 
Bugbug. Jumlah peserta FGD adalah 30 
orang.  FGD adalah suatu proses atau metode 
pengumpulan data dan informasi yang 
sistematis mengenai suatu topik penelitian 
yang dilakukan melalui diskusi kelompok 
(Irwanto, 2007).  

FGD ini bertujuan untuk saling berdiskusi 
mengenai proses pemanfaatan dan 
pemaksimalan potensi wisata menjadi 
aktivitas wisata baru berupa pariwisata 
pedesaan. Selanjutnya dilakukan 
dokumentasi untuk mendukung data-data 
yang didapatkan dilapangan berupa 
dokumentasi potensi-potensi wisata yang ada 
serta kegiatan penelitian dilapangan.  

Metode penentuan informan menggunakan 
Purposive Sampling yaitu pengambilan 
sampel dengan menggunakan kriteria-kriteria 
tertentu dan sampel dianggap paling 
mengetahui tentang apa yang akan diteliti 
oleh penulis (Sugiyono, 2018). Informan 
dalam penelitian ini adalah perangkat desa, 
pengelola pariwisata Desa Adat Bugbug serta 
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan 
wisata.  

Metode analisis data menggunakan analisis 
data kualitatif menurut Miles, Huberman dan 
Saldana (2014) terdiri dari pengumpulan data 
(data collection), reduksi data (reduction 
data), penyajian data (data display) dan 
penarikan kesimpulan (conclusion drawing). 
Data dikumpulkan terlebih dahulu melalui 
FGD serta wawancara, kemudian data 
direduksi sesuai data yang dibutuhkan. Data 
kemudian disajikan melalui pembahasan, 
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didukung dengan dokumentasi dilapangan 
serta penarikan kesimpulan.  

Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah kajian mengenai pengembangan Desa 
Adat Bugbug menjadi Rural Tourism, 
pengelolaan potensi wisata baik itu potensi 
alam dan potensi wisata menjadi wisata 
berbasis edukasi kepada wisatawan. Selain 
itu penelitian ini diharapkan dapat 
memaksimalkan peran lembaga pengelola 
pariwisata di Desa Bugbug termasuk sumber 
daya manusia pengelolanya untuk 
mengembangkan pariwisata berbasis 
pariwisata pedesaan dan menjadi sumber 
mata pencaharian baru untuk mendukung 
kesejahteraan masyarakat lokal Desa Adat 
Bugbug. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Desa Adat Bugbug 

Desa Adat Bugbug terletak di Kecamatan 
Karangasem Kabupaten Karangasem 
Provinsi Bali. Secara geografis lansekap 
Desa Adat Bugbug terletak di wilayah pesisir 
pantai dan dikelilingi oleh perbukitan. Jarak 
Desa Adat Bugbug menuju Ibu Kota 
Karangasem tidak terlalu jauh yaitu sekitar 7 
KM dengan waktu tempuh selama 25 menit. 
Desa Adat Bugbug tergolong desa adat, yang 
didalamnya terdapat 7 banjar dinas dan 12 
banjar adat. Desa Adat Bugbug merupakan 
salah satu desa Bali Aga atau Bali Mula. Bali 
Aga atau Bali Mula artinya desa tertua yang 
merupakan awal dari terbentuknya desa adat 
di Bali. Jumlah penduduk Desa Adat Bugbug 
pada tahun 2017 adalah 13.130 jiwa terdiri 
dari laki-laki 6.669 jiwa dan perempuan 
6.641dengan jumlah 3.625 KK. Mata 
pencaharian masyarakat sebagian besar di 
bidang agraris berupa pertanian dan 
perkebunan. Sisanya masyarakat bekerja 
sebagai wiraswasta, berdagang serta banyak 
yang bekerja merantau ke luar desa 
(Sekretariat Desa Adat Bugbug, 2021). 

Desa Adat Bugbug memiliki banyak sekali 
potensi wisata yang dapat dikembangkan 
mulai dari wisata alam dan wisata budaya. 
Wisata alam berupa pantai, perbukitan, dan 

area sawah yang luas. Wisata budaya berupa 
upacara adat dan tradisi unik yang 
diselenggarakan setiap tahunnya, selain itu 
Desa Adat Bugbug juga memiliki banyak 
pura disekitar wilayah Desa yang dapat 
menjadi atraksi wisata. Desa Adat Bugbug 
juga sudah dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana pariwisata yang lengkap seperti 
akomodasi hotel, villa, homestay, restoran, 
money changer, penyewaan kendaraan serta 
Tourist Information Centre.  

Potensi Wisata Desa Adat Bugbug 

Desa Adat Bugbug memiliki sangat banyak 
potensi wisata untuk dikembangkan dan daya 
tarik wisata yang sudah berkembang. Adapun 
potensi wisata yang dimiliki adalah potensi 
wisata alam dan poteni wisata budaya. Kedua 
potensi wisata tersebut dapat dikembangkan 
menjadi suatu daya taik wisata atau produk 
wisata yang dapatditawarkan kepada 
wisatawan. Menurut Undang-undang No. 10 
tahun 2009 tentang Kepariwisataan, wisata 
alam adalah segala sesuatu yang ada di alam 
dan sumber daya alami yang dapat menarik 
minat wisatawan seperti flora dan fauna, 
lansekap, gejala alam dan lain sebagainya. 
Potensi wisata budaya dapat dikembangkan 
menjadi wisata budaya. Wisata Budaya adalah 
suatu kegiatan wisata atau perjalanan wisata 
yang bertujuan untuk mempelajari suatu 
obyek yang berkaitan dengan kebiasaan, adat 
istiadat, tata cara hidup, seni dan kegiatan lain 
yang bernuansa sejarah (Pendit, 2003).  

Potensi Wisata Alam 

Potensi wisata alam yang ada di Desa Adat 
Bugbug berupa pantai, perbukitan, areal 
persawahan. Sejumlah pura yang terletak di 
atas bukit juga menjadi salah satu potensi 
wisata spritual dan trekking. Potensi wisata 
alam yang ada di Desa Adat Bugbug sudah 
dikembangkan menjadi beberapa obyek 
wisata seperti obyek wisata Pantai Candidasa 
dan obyek wisata Taman Harmoni.  
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Selain pantai yang terdapat di obyek wisata 
Candidasa ada satu lagi pantai yang cukup 
terkenal di Desa Adat Bugbug yaitu disebut 
Virgin Beach. Dinamakan Virgin Beach 
karena pada awal penemuan pantai ini masih 
sangat alami dan belum pernah tersentuh 
oleh siapapun karena pantai ini berada 
dibalik Bukit Asah. Pantai ini memiliki pasir 
putih yang sangat bersih dan bentangan bibir 
pantai yang cukup panjang.  
Berkunjung ke pantai ini akan berasa 
mengunjungi pantai-pantai di Thailand. 
Ombak yang dimilki juga tidak terlalu tinggi 
sehingga wisatawan sering mandi dan 
berenang. Selain Virgin Beach di Desa Adat 
Bug-bug juga terdapat Pantai Pasih Kelod. 
Pantai ini sangat berlawan dengan Virgin 
Beach karena pantai ini berpasir hitam 
dengan intensitas ombak yang tinggi. 
Bentangan pesisir pantainya lebih panjang 
dari Virgin Beach. Di pantai ini terdapat 
beberapa villa yang disewakan kepada 
wisatawan. Di Pantai Pasih Kelod juga 
terdapat tambak udang yang cukup besar 
yang sering dikunjungi oleh pemerintah yang 
bergerak dibidang perairan dan perikanan 
serta wisatawan yang ingin melihat proses 
pengembangbiakan udang. Desa Adat 
Bugbug juga memiliki banyak pantai lainnya 
yang biasa dikunjungi wisatawan untuk 
berjemur dan melakukan surfing. Para 
nelayan di Desa Adat Bugbug biasanya 
menawarkan sailing kepada wisatawan. 
Kegiatan sailing ini dilakukan menggunakan 
perahu jukung dan mengelilingi pulau-pulau 
kecil yang ada di tengah pantai.  

 
 

Potensi Wisata Budaya 

Desa Adat Bugbug dapat dikategorikan 
sebagai desa spiritual dimana praktek-
praktek keagamaan dalam menjalankan 
bhakti kepada Tuhan tergolong unik dan 
frekuensinya cukup banyak. Hampir setiap 
bulan mengadakan upacara yang disebut 
Upacara Purnama (upacara saat bulan 
penuh) dan Upacara Tilem (upacara di saat 
bulan mati) terdapat acara yang 
diselenggarakan oleh Desa Adat Bugbug 
untuk menjalankan kebaktian terhadap Sang 
Pencipta. Upacara keagamaan itu lazim 
disebut “Usaba”. Seperti: Usaba Aci 
Manggung, Usaba Kelod, Usaba Bukit 
Gundul, Usaba Aci Gumang, Usaba 
Pengalapan, Usaba Pasujan, Usaba 
Kaja,dan lain sebagainya, selain itu keunikan 
dari ritual ini adalah panjangnya waktu 
pelaksanaan yang mencapai 8 bulan. 

Usabe Aci Manggung dan Usabe Aci 
Gumang diadakan setiap setahun sekali dan 
proses upacara nya dilakukan selama 3 hari. 
Usabe Aci Manggung mengambil tempat di 
aeral desa sedangkan Usabe Aci Gumang 
diadakan di Pura Gumang. Pura Gumang 
adalah Pura yang terletak diatas bukit yang 
membutuhkan trekking kurang lebih setengah 
jam sampai satu jam untuk mencapai pura. 
Pura Gumang sangat megah dan luas.  

Dari pura ini bisa melihat keindahan Gunung 
Agung Bali dan panorama desa yang masih 
sangat asri. Keunikan dari dua upacara ini 
adalah para Sekaa Truna truni membuat 
semacam simbul para dewa (pelinggih) yang 
disebut jempana yang kemudian di arak 
mengelilingi pura dan desa. Peran Sekaa 
Truna truni di sini sangat berperan aktif 
terutama dalam hal menyiapkan segala 
keperluan upacara adat. Sekaa Truna truni 
juga ikut dalam pelaksanaan upacara seperti 
menjadi Pesaren (menjadi pemberi air suci 
atau Tirta sehabis melakukan kegiatan 
persembahyangan).  

Upacara ini menyuguhkan banyak momen 
sakral dan mistis. Suasana mistis dan sakral 
dari Usaba Manggung dan Usaba Gumang 
dapat dilihat dengan adannya tarian 
“Daretan”. Banyak dari sosok Daretan bila 

Gambar 1. Obyek wisata Taman Harmoni 
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diteliti merupakan pengaruh Tantrayana, 
seperti roh asing (roh selain dirinya) yang 
memasuki raga Daretan itu.  Bersumber dari 
ajaran Tantar yang disebut Panca Ma, yaitu 
makan persembahan seperti diantaranya 
alkohol (dalam Bahasa Bali disebut tuak), 
daging (anak ayam atau pitik) yang dimakan. 
Fenomena ini jelas Tantrayana masih 
dijadikan sebuah tatanan prilaku menghayati 
kebesaran Tuhan di Desa Adat Bugbug. 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Selain Usabe Aci Manggung dan Usabe Aci 
Gumang, Desa Adat Bugbug juga 
mempunyai tradisi yang sangat unik yaitu 
upacara Nyepi Adat. Upacara Nyepi Adat 
biasanya dilakukan sebelum upcara Nyepi 
Nasional di Bali. Tujuan dari upacara ini 
adalah membersihkan Desa Adat Bugbug 
dari hal-hal jahat dan mengajak warga 
masyarakat untuk instrospkesi diri dalam satu 
kali 24 jam. Seperti biasa masyarakat Desa 
Adat Bugbug melakukan Catur Brata 
Penyepian (empat kegiatan yang tidak boleh 
dilakukan waktu Nyepi) terdiri dari: tidak 
boleh berpergian(Amati Lelanguan), tidak 
boleh berapi-api (Amati Geni), tidak 
bersenang-senang (Amati Lelungan), dan 
tidak boleh bekerja (Amati Karya).  

Upacara Nyepi Adat di Desa Adat Bugbug 
dari proses upacara hampir sama dengan 
upacara Nyepi Nasional yaitu: di awali 
dengan upacara Melasti, upacara penyucian 
perangkat-perangkat upacara dan pertima 
yang dilakukan di pantai.  Sore harinya ada 
Upacara Manda, upacara ini merupakan 
upacara yang melibatkan semua Sekaa 
Teruna Teruni Desa Adat Bugbug yang 

sudah akil balik atau sudah memasuki masa 
remaja. Uniknya upacara ini adalah para 
Sekaa Teruna Teruni memakai baju adat 
tradisonal Bali. Para wanita membawa 
canang dan para laki-laki membawa sebilah 
pucuk daun ron (daun pohon jaka). Para 
Sekaa Teruna Teruni ini berjalan 
mengelilingi desa sebanyak tiga kali. 
Upacara ini bertujuan untuk mengajak para 
generasi muda untuk tetap menjaga budaya 
leluhur dan meningkatkan hubungan 
persaudaraan antar pemuda-pemudia desa. 
Upacara ini kemudian ditutup dengan 
melaksanakan Upacara Mecaru (upacara 
pembersihan alam secara sekala dan niskala). 
Serangkaian upacara ini sebagai rentetan 
pelaksanaan Upacara Nyepi Adat di Desa 
Adat Bugbug.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Setiap upacara memiliki makna budaya yang 
luar biasa dan sangat berbeda dengan desa 
adat lainnya di Bali. Budaya yang terus 
dijaga dari zaman dahulu dan masih tetap di 
sakralkan sampai saat ini. Uraian di atas 
hanya sebagian upaca besar yang dijelaskan, 
masih banyak lagi upacara-upacara adat 
lainnya yang menandakan bahwa potensi 
budaya yang dimliki oleh Desa Adat Bugbug 
sangat unik dan beragam.   
Pengembangan Potensi Wisata Alam 
Berbasis Pariwisata Pedesaan  

Pariwisata pedesaan adalah kegiatan 
kepariwisataan yang mengandalkan sumber 
daya baik sumber daya alam dan budaya 
pedesaan sebagai bagian dari penghidupan 
(livehood) masyarakat pedesaan (Damanik, 
2020). Terdapat beberapa aktivitas wisata 

Gambar 2. Penari Daretan 
 

Gambar 3. Upacara Manda 
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yang ada di Desa Adat Bugbug. Melihat 
potensi wisata yang ada seharusnya dapat 
menambah aktivitas wisata yang dapat 
menjadi pilihan wisatawan. Menciptakan 
aktivitas wisata baru di Desa Adat Bugbug 
dengan konsep Pariwisata Pedesaan. Berikut 
beberapa aktivitas yang disusun dalam 
mewujudkan potensi wisata alam menjadi 
pariwisata pedesaan di Desa Adat Bugbug. 

Wisata Edukasi Pertanian 

Wisata edukasi adalah aktivitas pariwisata 
yang bertujuan untuk melakukan 
pembelajaran terhadap suatu kegiatan. 
Tujuan utama dari kegiatan wisata adalah 
untuk belajar serta mempraktekan langsung 
pengetahuan yang didapatkan di suatu obyek 
wisata (Goeldner dkk, 2009). Salah satu 
wisata edukasi yang sudah banyak diminati 
oleh wisatawan adalah wisata edukasi 
pertanian. Wilayah persawahan di Desa Adat 
Bugbug yang cukup luas berada salah satu 
sudut desa yang bernama Pengalapan. 
Lokasi ini dapat menjadi atraksi baru untuk 
wisatawan. Wisatawan diajak melihat cara 
bercocok tanam serta membajak sawah. 
Wisatawan juga dapat mencoba untuk 
membantu petani lokal dalam proses 
bercocok tanam. Di Pengalapan ini 
wisatawan juga dapat berfoto selfie didukung 
dengan pemandangan yang sangat bagus 
yaitu areal persawahan yang hijau dengan 
background Gunung Agung (gunung terbesar 
di Bali). Selain itu wisatawan juga dapat 
bersepeda di sepanjang areal persawahan 
karena sudah ada trek yang dibuat dan bisa 
dilalui sepeda. Area jogging trek juga sudah 
ada di sepanjang sawah yang ada di 
Pengalapan. Wisatawan yang ingin berburu 
sunrise dan sunset sambil menikmati udara 
persawahan yang asri dan sejuk.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

Wisata Susur Desa 

Wisata susur desa dilakukan dengan 
melakukan perjalanan sepanjang desa untuk 
menikmati keindahan desa. Selain itu susur 
desa dapat dilakukan oleh wisatawan untuk 
melihat living culture dari masyarakat Desa 
Adat Bugbug. Susur desa juga dapat 
dilakukan di wilayah pantai yang ada di Desa 
Adat Bugbug. Wisatawan juga dapat melihat 
area camping ground yang dapat menjadi 
pilihan alternatif kegiatan wisata yang dapat 
dilakukan oleh wisatawan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Focus Group Discussion yang dilakukan 
dengan perangkat desa, masyarakat serta 
pengelola wisata di Desa Adat Bugbug 
menghasilkan beberapa program yang 
dilaksanakan untuk mendukung pelaksanan 
pariwisata desa. Beberapa program tersebut 
yaitu melakukan pendampingan dan 
memberikan pelatihan mengenai: pelatihan 
tentang wisata edukasi pertanian dengan 

Gambar 4. Area Persawahan  
 

Gambar 5. Camping Ground di Taman Harmoni 
 
 



ISSN 16935969 Media Wisata, Volume 19, Nomor 2, November 2021 EISSN 26858436 

252 
 

memberikan contoh beberapa desa wisata 
yang sudah berhasil mengembangkan atraksi 
wisata edukasi pertanian, menyiapkan 
komunitas dari masyarakat lokal yang 
mempunyai keahlian di bidang fotografi dan 
merancang paket wisata edukasi pertanian 
dan susur desa.  

Pengembangan Potensi Wisata Budaya 
Berbasis Pariwisata Pedesaan  

Desa Adat Bugbug memiliki daya tarik 
wisata budaya yang sangat unik dan memiliki 
point of different sendiri. Wisatawan juga 
dapat melihat proses pelaksanaan upacara 
adat dengan dipandu oleh pemandu wisata 
lokal sehingga wisatawan dapat memahami 
makna dari setiap prosesi upacara adat 
tersebut. Desa Adat Bugbug melakukan 
upacara adat setiap tahunnya. Upacara adat 
yang disebut dengan Usaba ini dapat menjadi 
wisata edukasi budaya. Usabe yang diadakan 
setiap setahun sekali yaitu Usabe Aci 
Manggung dan Usabe Aci Gumang.  

Masyarakat desa sebagai aktor utama dalam 
pelaksanan upacara ini dapat membentuk 
organisasi khusus di bawah naungan 
BP2DAB untuk mengelola pariwisata 
budaya. Organisasi ini terdiri dari para tetua 
adat yang mempunyai pengetahuan khusus 
mengenai makna dan sejarah pelaksanaan 
Usabe Aci Manggung dan Usabe Aci 
Gumang. Selanjutnya dilakukan perekrutan 
para pemuda desa baik laki-laki atau 
perempuan untuk menjadi pemandu wisata 
untuk menjelaskan dan memandu wisatawan 
sepanjang jalannya upacara adat. Selain itu 
upacara adat dibuatkan paket wisata agar 
wisatawan dapat menyaksikan secara penuh 
dari upacara awal sampai upacara penutupan. 

Optimalisasi Peran Badan Pengelola 
Pariwisata Desa Adat Bugbug 

Badan kepariwisataan adalah suatu 
organisasi yang dibangun atau didirikan di 
suatu negara atau wilayah sebagai wadah 
yang berfungsi untuk membina 
kepariwisataan secara nasional, regional 
maupun internasional, dalam bentuk 
organisasi pemerintah, semi pemerintah dan 
bukan pemerintah. Peran dari badan atau 

lembaga kepariwisataan dapat dalam bentuk 
perencanaan, perizinan, pelaksanaan dan 
pengawasan jalannya suatu pembangunan 
pariwisata Mill (2000). Badan Pengelola 
Pariwisata Desa Adat Bugbug yang disingkat 
dengan BP2DAB merupakan Lembaga satu-
satunya yang mengelola pariwisata di Desa 
Adat Bugbug. Namun peran BP2DAB belum 
bisa maksimal karena hanya mengelola satu 
destinasi saja yaitu obyek wisata Taman 
Harmoni.  

Program yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan peran BP2DAB yaitu:  
melakukan pendekatan terhadap BP2DAB 
untuk memperluas bidang pengelolaanya 
tidak hanya di Taman Harmoni Bali namun 
juga obyek wisata lainnya. Memberikan 
pendampingan kepada Lembaga BP2DAB 
agar menjadi lembaga yang utuh untuk 
menaungi semua daya tarik wisata yang 
sudah ada dan membantu mengembangkan 
potensi pariwisata yang ada di Desa Adat 
Bugbug. Membentuk struktur organisasi 
dilengkapi dengan sumber daya manusia 
yang mempunyai kompetensi yang sesuai 
dengan bidang pariwisata. 

Output yang diharapkan dari program 
tersebut adalah sebagai berikut: semua obyek 
wisata yang ada di Desa Adat Bugbug 
dinaungi oleh satu lembaga. Perekrutan 
sumber daya manusia masyarakat lokal 
sesuai dengan bidang keahliannya. Pelatihan 
soft skill dan hard skill secara berkala oleh 
lembaga. Melakukan collaborative 
management dengan pemilik akomodasi dari 
luar Desa Adat Bugbug.  
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Model Pengelolaan Pariwisata Pedesaan 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model pengelolaan pariwisata di Desa Adat 
Bugbug dari potensi wisata yang ada 
dikembangkan berbasis pariwisata pedesaan. 
Pariwisata pedesaan berada di bawah 
naungan Badan Pengelola Pariwisata Desa 
Adat Bugbug. Pariwisata pedesaan ini terdiri 
dari wisata alam dan wisata budaya. Wisata 
alam terdiri dari wisata edukasi pertanian dan 
wisata susur desa serta wisata budaya berupa 
wisata budaya kearifan lokal seperti 
menyaksikan rangkaian upacara adat Usabe 
Aci Manggung dan Usabe Aci Gumang. 
Pengelolaan pariwisata pedesaan ini dikelola 
oleh BP2DAB dengan didalamnya 
melibatkan seluruh perangkat desa, 
masyarakat lokal dan organisasi pemuda. 
Terciptanya pariwisata pedesaan ini sebagai 
aktivitas dan kegiatan wisata tambahan dari 
beberapa obyek wisata yang sudah ada di 
Desa Adat Bugbug seperti wisata pantai, 
obyek wisata Taman Harmoni serta aktvitas 
trekking di wilayah perbukitan yang ada di 
Desa Adat Bugbug. Tujuan pengembangan 
pariwisata pedesaan tentunya untuk 
meningkatkan kesejahteraan seluruh 

Masyarakat Desa Adat Bugbug dari sisi 
ekonomi, sosial dan budaya.  

Manfaat dari sisi ekonomi yaitu membuka 
lebih banyak lapangan kerja sehingga tidak 
perlu lagi mencari pekerjaan sampai ke luar 
desa maupun luar daerah. Manfaat dari sisi 
sosial yaitu meningkatkan ikatan sosial antar 
masyarakat karena terlibat bersama-sama 
dalam mengelola pariwisata pedesaan. Selain 
itu dapat meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam mengelola pariwisata. 
Masyarakat dapat meningkatkan potensi diri 
melalui kesadaran akan wisata seperti belajar 
tentang how to be a good services provider 
dan belajar bahasa asing. Manfaat secara 
budaya yaitu masyarakat dapat tetap 
melestarikan budaya setempat dan menjaga 
nilai-nilai spiritual dari upacara adat tersebut.  

 

SIMPULAN 

Pengembangan potensi wisata Desa Adat 
Bugbug menjadi pariwisata pedesaan terdiri 
dari wisata alam dan wisata budaya. Wisata 
alam disusun kegiatan yaitu edukasi 

Gambar 6. Model Pengelolaan Pariwisata Pedesaan  
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pertanian dan susur desa. Wisata edukasi 
pertanian berupa wisatawan turut serta 
belajar bercocok tanam di area persawahan. 
Wisata susur desa yaitu wisatawan melihat 
living culture masyarakat desa dan 
berkeliling untuk menyaksikan keindahan 
pantai serta wilayah Desa Adat Bugbug. 
Wisata budaya berupa menyaksikan kearifan 
budaya lokal yaitu upacara dan tradisi adat. 
Upacara tersebut yaitu Usabe Aci Manggung 
dan Usabe Aci Gumang. Wisatawan dapat 
menyaksikan rangkaian upacara adat dari 
prosesi awal sampai prosesi akhir selama tiga 
hari.  

Pengelolaan pariwisata desa dilakukan oleh 
Badan Pengelola Pariwisata Desa Adat 
Bugbug (BP2DAB). Optimalisai peran 
lembaga sebagai satu payung yang menaungi 
semua atraksi serta obyek wisata yang ada di 
Desa Adat Bugbug. Selain itu dilakukan 
perekrutan sumber daya manusia yang sesuai 
bidang pariwisata dan pelatihan hardskill 
serta softskill secara berkala. Pengembangan 
potensi wisata melalui pariwisata pedesaan 
dilakukan untuk memaksimalkan atraksi 
wisata yang ada menjadi daya tarik wisata 
alami yang dapat dinikmati oleh wisatawan. 
Pariwisata pedesaan juga dapat menunjang 
kesejahteraan masyarakat dan memberikan 
manfaat dari sisi ekonomi, sosial dan budaya.  
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